
76 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam Implementasi pembagian nafkah suami poligami di gang wayo;  

Ada yang hanya memberikan uang secara rutin kepada para istri-

istrinya namun tidak dapat adil menggilir bermalam kepada istri-

istrinya, ada yang tidak memberikan nafkah uang secara menetap 

karena keterbatasan dalam penghasilannya dan ada yang adil dalam 

memberikan uang dan menjatah hari dalam menggilir bermalamnya.  

2. Suami yang poligami yang harus memberikan nafkah lahir dan bathin 

kepada istri-istrinya secara adil sebagaimana surat An-Nisa ayat 3. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya suami yang poligami wajib 

bersikap adil terhadap istri-istrinya dalam hal : adil dalam memberi 

nafkah secara materi ataupun uang, adil dalam menggilir bermalam 

kepada istri-istrinya dan adil dalam bepergian. Dan didalam Hadith 

Rassulullah bersabda, apabila seorang suami yang hanya cenderung 

kepada satu dari keduanya maka pada hari kiamat kelak akan 

dijatuhkan separuh tubuhnya. Sedangkan dalam prakteknya di gang 

wayo Desa Kedung Banteng Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Sidoarjo belum sesuai dengan ajaran Hukum Islam yang telah 

ditegaskan didalam Al-Qur’an dan Hadith untuk bersikap adil dalam 

berpoligami atau menikah lebih dari satu orang. 
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B. Saran-saran 

1. Seharusnya para suami yang poligami dapat mempelajari ajaran 

hukum islam terlebih dahulu sebelum berpoligami supaya dapat 

mengetahui secara pasti dan memahami mengenai aturan-aturan 

dalam islam terutama mengenai poligami, didalam poligami terdapat 

syarat-syaratnya yang salah satunya yakni adil, didalam sikap adil ada 

beberapa yakni adil dalam nafkah berupa uang, adil dalm mengajak 

istrinya untuk bepergian dan adil dalam menggilir bermalam terhadap 

istri-istrinya.  

2. Suami yang poligami seharusnya dapat memikirkan penghasilan yang 

didapatnya, supaya dapat memperkirakan bahwasannya 

penghasilannya telah cukup untuk menghidupi istri-istrinya kelak atau 

tidak, karena nafkah berupa uang itu juga sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan istri-istrinya itu. 

 

 

 

 

 

 


